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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penulis menyimpulkan bahwa dalam merancang sebuah environment dibutuhkan
riset yang baik dalam hal bentuk ruangan, ukuran ruangan, fungsi, hingga properti
yang terdapat pada ruangan itu sendiri. Riset yang didapatkan harus akurat dan
detail serta dari sumber yang dipercaya sehingga dalam membuat environment
sampal memodifikasi environment tersebut dapat sesuai dengan riset yang
didapatkan dan mendukung konsep yang diinginkan. Dalam merancang dan
memodifikasi environment dengan konsep futuristik diperlukan perpaduan yang
baik dalam hasil riset dan referensi yang didapatkan. Memodifikasi sebuah
environment yang sudah ada menjadi environment yang sesuai dengan konsep
futuristik maka diperlukan bentuk ruangan serta bagian — bagian yang tidak dapat
diubah agar tidak menghilangkan cirikhas dari ruangan itu sendiri dan untuk
mencapai kesan futuristik maka bagian — bagian pada ruangan yang bukan
menjadi cirikhas harus diperkuat kesan futuristiknya secara maksimal agar kesan
futuristik bisa didapatkan. Tekstur yang sesuai juga dapat menambah kesan

futuristik yang ada serta refleksi pada lantai juga diperlukan.

5.2. Saran

Dalam pembuatan sebuah environment hal — hal yang sebaiknya dipikirkan oleh
3D Animation Environment Artist adalah riset yang dilakukan harus kuat dan

detail mengenai setiap bentuk maupun ukuran dari sebuah gedung atau ruangan

67

Perancangan Environment Dalam..., Joshua, FSD UMN, 2018



agar environment yang dihasilkan dapat sesuai dan dapat dimodifikasi menjadi
environment dengan konsep yang dibutuhkan. Environment Artis juga harus
memperhatikan fungsi dari setiap objek dan properti yang digunakan agar dapat
mengoptimalkan fungsinya serta mendukung aktivitas yang akan terjadi di

ruangan tersebut.

Hal lain yang harus diingat adalah proses dari pembuatan environment itu sendiri
yang dimulai dari teori yang digunakan, riset, sketsa, 3D Modeling. Environment
artist juga harus menyesuaikan dengan tekstur dan pencahayaan yang akan
digunakan karena hal tersebut akan sangat mempengaruhi tampilan dari

environment itu sendiri.

Tidak hanya itu environment artist juga harus mempertimbangkan ukuran antara
tokoh dan environment yang dibuat agar antara tokoh dan environment memiliki

proporsi yang tepat dan sesuai.

Diluar dari hal itu seorang environment artist juga harus mempertimbangkan
efisiensi dalam hal rendering agar objek — objek yang dibuat dapat efisien tanpa

mengurangi unsur — unsur dari environment itu sendiri.
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